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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Penerapan Akta Cerai Elektronik Perspektif 
Maqashid Al-Syari’ah di Pengadilan Agama Lubuk Sikaping”. Skripsi ini 
disusun oleh Nurul Karimah NIM 2213010038 Program Studi Hukum 
Keluarga Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 
Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh penerapan akta cerai elektronik 
sebagai bagian dari digitalisasi administrasi peradilan agama berdasarkan 
Surat Keputusan Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama No. 
932/DJA/SK.TI1.3.3/VII/2025. Meskipun kebijakan tersebut bertujuan 
meningkatkan efektivitas dan kualitas pelayanan peradilan, dalam 
pelaksanaannya di Pengadilan Agama Lubuk Sikaping masih ditemukan 
berbagai kendala, baik dari aspek teknis maupun dari pengguna layanan.  
Kondisi tersebut mendorong perlunya kajian mengenai penerapan akta cerai 
elektronik, kendala yang dihadapi, serta kesesuaiannya dengan perspektif 
maqashid syari’ah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 
akta cerai elektronik, dinamika dalam penerapannya, serta meninjau 
penerapannya dalam perspektif maqashid al-syari’ah. Penelitian ini 
merupakan penelitian hukum empiris (empirical legal research) dengan 
pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan 
hakim, panitera, petugas produk akta cerai elektronik, dan pihak yang 
memperoleh akta cerai elektronik di Pengadilan Agama Lubuk Sikaping. 
Sedangkan data sekunder diperoleh melalui peraturan perundang-undangan, 
kebijakan Mahkamah Agung, dan dokumen akta cerai elektronik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan akta cerai elektronik di 
Pengadilan Agama Lubuk Sikaping telah dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Dinamika penerapannya menunjukkan keberhasilan 
penerapan yang meliputi kemudahan akses, efesiensi waktu dan biaya, 
percepatan pelayanan, serta keamanan dan kemudahan verifikasi dokumen 
akta cerai. Kendala yang dihadapi meliputi gangguan sistem aplikasi, jaringan 
internet yang kurang stabil, serta rendahnya literasi digital sebagian 
masyarakat. Upaya yang dilakukan meliputi koordinasi dengan pengelola 
sistem, pendampingan kepada masyarakat, serta evaluasi dan monitoring 
terhadap petugas. Ditinjau dari perspektif maqashid al-syari’ah, penerapan 
akta cerai elektronik termasuk dalam tingkatan haijiyat karena memberikan 
kemudahan sekaligus mengurangi kesulitan masyarakat dalam memperoleh 
pelayanan administrasi perceraian, serta sejalan dengan prinsip hifz al-aql, 
hifz al-nasl, dan hifz al-mal karena meningkatkan pemahaman masyarakat 
terhadap layanan digital, memberikan perlindungan terhadap kepastian 
status dan hak keluarga setelah perceraian, serta menciptakan efesiensi 
waktu, biaya, dan pencegahan kerugian akibat penyalahgunaan dokumen 
akta cerai. 

Kata Kunci: Penerapan, Akta Cerai Elektronik, Maqashid Al-Syari’ah. 
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ABSTRACT 

This thesis is titled “The Implementation of Electronic Divorce 
Certificates from the Perspective of Maqashid al-Shari’ah at the Lubuk 
Sikaping Religious Court.” This thesis was written by Nurul Karimah, 
Student ID 2213010038, in the Family Law Program, Faculty of Shari’ah, 
Imam Bonjol State Islamic University, Padang. The motivation for writing this 
thesis stems from the implementation of electronic divorce certificates as 
part of the digitization of religious court administration, based on the Decree 
of the Directorate General of Religious Courts No. 
932/DJA/SK.TI1.3.3/VII/2025. Although this policy aims to improve the 
effectiveness and quality of judicial services, its implementation at the Lubuk 
Sikaping Religious Court has encountered various obstacles, both from a 
technical standpoint and from the perspective of service users. These 
conditions underscore the need for a study on the implementation of 
electronic divorce certificates, the obstacles encountered, and their 
alignment with the maqashid al-shari’ah perspective. This study aims to 
analyze the implementation of electronic divorce certificates, the dynamics of 
their implementation, and to examine their application from the perspective 
of maqashid al-shari’ah. This study is an empirical legal research project 
using a qualitative approach. Primary data was obtained through interviews 
with judges, court clerks, staff responsible for issuing electronic divorce 
certificates, and individuals who received electronic divorce certificates at 
the Lubuk Sikaping Religious Court. Secondary data was obtained from laws 
and regulations, Supreme Court policies, and electronic divorce certificate 
documents. The results of the study indicate that the implementation of 
electronic divorce certificates at the Lubuk Sikaping Religious Court has been 
carried out in accordance with applicable regulations. The dynamics of its 
implementation demonstrate its success, which includes ease of access, time 
and cost efficiency, faster service delivery, as well as the security and ease of 
verifying divorce certificate documents. Challenges faced include application 
system disruptions, an unstable internet connection, and low digital literacy 
among some members of the public. Efforts undertaken include coordination 
with system administrators, community outreach, and evaluation and 
monitoring of staff. From the perspective of maqashid al-shari’ah, the 
implementation of electronic divorce certificates falls under the category of 
haijiyat because it provides convenience while reducing the difficulties the 
public faces in accessing divorce administrative services, and aligns with the 
principles of hifz al-aql, hifz al-nasl, and hifz al-mal, as it enhances public 
understanding of digital services, provides protection regarding the certainty 
of family status and rights after divorce, and creates efficiency in terms of 
time and cost while preventing losses resulting from the misuse of divorce 
certificates. 

Keywords: Implementation, Electronic Divorce Certificate, Maqashid al-
Shari’ah. 
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